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ABSTRAK

RIZKA ANNISA DEWI PURNOMO. Pengaruh Pembangunan Perumahan
Real Estate Terhadap Kondisi Sosial dan Ekonomi Masyarakat Lokal di
Kelurahan Parangbanoa, Kabupaten Gowa (dibimbing oleh Mimi Arifin dan
Wiwik Wahidah Osman)

Alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan real estate umum terjadi di
wilayah pedesaan, salah satunya di Kelurahan Parangbanoa, Kabupaten Gowa.
Dalam sepuluh tahun terakhir, terjadi pembangunan perumahan yang cukup pesat
di Kelurahan Parangbanoa, sehingga tercatat terdapat 13 perumahan yang
terbangun. Adanya masyarakat pendatang yang menghuni perumahan secara
langsung diduga memberi dampak terhadap perubahan sosial masyarakat lokal
yang selama ini ada. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi kondisi
pembangunan perumahan selama sepuluh tahun terakhir; (2) mengidentifikasi
pengaruh pembangunan perumahan terhadap kondisi sosial dan ekonomi
masyarakat lokal di Kelurahan Parangbanoa; (3) serta memberikan arahan
rekomendasi dari pengaruh pembangunan perumahan tersebut. Lokasi penelitian
dilakukan di Kelurahan Parangbanoa, Kabupaten Gowa. Metode penelitian
dilakukan dengan deskriptif kualitatif, kuantitatif menggunakan analisis likert,
analisis korelasi bivariate pearson, dan analisis spasial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) terjadi peningkatan pembangunan perumahan, hingga
saat ini terdapat 13 perumahan terbangun dengan luas *47,9 hektar; (2)
pendapatan ekonomi, perubahan profesi dan peluang Kkerja, sedangkan
pembangunan perumahan kurang berpengaruh terhadap empat variabel lainnya,
yaitu tingkat pendidikan, minat berpendidikan, kegiatan sosial dan hubungan
sosial masyarakat lokal; (3) arahan rekomendasi kepada pihak pengembang
perumahan agar menyediakan sarana pendidikan tingkat prabelajar yang dapat
dimanfaatkan oleh umum, termasuk masyarakat lokal.

Kata Kunci: Pembangunan, Perumahan, Masyarakat Lokal, Sosial, Ekonomi
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ABSTRACT

RIZKA ANNISA DEWI PURNOMO. The Effect of Real Estate Housing
Development on The Social And Economic Conditions of Local Communities In
Parangbanoa Urban Village, Gowa Regency (supervised by Mimi Arifin and
Wiwik Wahidah Osman)

The conversion of agricultural land into real estate housing is common in rural
areas, one of which is in Parangbanoa Urban Village, Gowa Regency. In the last
ten years, there has been rapid housing development in Parangbanoa Urban
Village, with 13 housing estates built. The existence of internal migrants who live
in housing is directly suspected of having an impact on the social changes of local
communities that have existed so far. This study aims to: (1) identify the condition
of housing development over the past ten years; (2) identify the influence of
housing development on the social and economic conditions of local communities
in Parangbanoa Urban Village; (3) and provide direction for recommendations
from the influence of housing development. The research location was carried out
in Parangbanoa Urban Village, Gowa Regency. The research method was carried
out with descriptive qualitative, quantitative using Likert analysis, Pearson
bivariate correlation analysis, and spatial analysis. The results showed that: (1)
there is an increase in housing development, until now there are 13 housing
developments with an area of + 47.9 hectares; (2) economic income, professional
changes and employment opportunities, while housing development has less effect
on the other four variables, namely the level of education, interest in education,
social activities and social relations of local communities; (3) direction
recommendations to housing developers to provide pre-school level education
facilities that can be utilized by the public, including local communities.

Keywords: Development, Housing, Local Community, Social, Economic
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyelenggaraan rumah dan perumahan sebagaimana dalam Undang-Undang RI
Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman merupakan
salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia, sekaligus untuk
meningkatkan mutu lingkungan kehidupan, memberi arah pada pertumbuhan
wilayah, memperluas lapangan kerja serta menggerakkan kegiatan ekonomi dalam
rangka peningkatan dan pemerataan kesejahteraan dalam masyarakat. Sehubungan
dengan hal tersebut, maka upaya pembangunan perumahan terus menerus
ditingkatkan guna memenuhi kebutuhan tempat tinggal yang didasari oleh adanya
peningkatan pertumbuhan penduduk. Artinya, konsekuensi logis dari adanya
pertumbuhan penduduk adalah semakin tingginya kebutuhan akan tempat tinggal,
sehingga dibuatlah perumahan sebagai salah satu solusi untuk memenuhi
kebutuhan tersebut (Rakhmawati, 2016).

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah pusat dalam memenuhi
kebutuhan perumahan tertera dalam Undang-Undang Nomor 17 tahun 2007, yaitu
arah kebijakan dan strategi terfokus pada upaya untuk meningkatkan akses
masyarakat berpenghasilan rendah terhadap hunian yang berkelanjutan, layak,
aman, dan terjangkau serta didukung oleh penyediaan sarana dan prasarana serta
utilitas yang memadai. Oleh karenanya, pembangunan perumahan yang dilakukan
oleh pemerintah dan swasta harus dilandaskan pada peraturan-peraturan yang
telah ditetapkan agar tercipta kondisi yang diharapkan, baik bagi lingkungan
internal, maupun lingkungan eksternal perumahan (Zaidin, 2017).

Seiring bertambahnya jumlah penduduk di Kota Makassar, bertambah pula
kebutuhan penduduk akan perumahan, sehingga menyebabkan pusat kota menjadi
semakin padat dan mendorong masyarakat mulai mencari permukiman di daerah
pinggiran kota atau pun di daerah yang berbatasan langsung dengan Kota
Makassar (Arsal, 2018). Sebagai salah satu kabupaten yang strategis dan
berbatasan langsung dengan Kota Makassar, serta menjadi salah satu kabupaten



penyangga utama Kota Makassar, Kabupaten Gowa banyak dipilih oleh
pengembang perumahan atau developer sebagai daerah pembangunan perumahan.

Kabupaten Gowa, berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, terdiri dari
18 kecamatan dengan 167 kelurahan, salah satu kelurahan yang dipilih dalam
pembangunan perumahan adalah Kelurahan Parangbanoa Kecamatan Pallangga.
Adanya pembangunan perumahan di Kecamatan Pallangga selaras dengan
kenaikan jumlah penduduk, sehingga berdasarkan Badan Pusat Statistik
Kabupaten Gowa, kecamatan ini memiliki tingkat populasi terbanyak kedua di
Kabupaten Gowa dan Kelurahan Parangbanoa merupakan Kelurahan dengan rata-
rata laju pertumbuhan penduduk kedua tercepat, yaitu sebesar 8,34% setiap
tahunnya.

Berdasarkan hasil observasi selama lebih dari 10 tahun terakhir melalui citra
kelurahan dan keterangan yang diperoleh dari pihak Kelurahan Parangbanoa,
terjadi pembangunan perumahan yang cukup signifikan di Kelurahan
Parangbanoa, sehingga tercatat setidaknya 13 perumahan yang terbangun dengan
luas lahan yang dialih fungsikan menjadi perumahan kurang lebih 47,9 hektar.
Hal ini dikarenakan Kelurahan Parangbanoa masih didominasi lahan persawahan
sehingga proses konversi lahan pertanian menjadi perumahan akan berjalan jauh
lebih cepat.

Perkembangan dan pembangunan perumahan di Kelurahan Parangbanoa
berdasarkan keterangan dari pihak kelurahan, sebagian besar dihuni masyarakat
pendatang, seharusnya sedikit banyak dapat memberikan dampak terhadap
masyarakat lokal yang telah bermukim jauh sebelum adanya perumahan (Zaidin,
2017), salah satunya adalah dampak sosial dan ekonomi. Terlebih lagi masih
banyak masyarakat di Kelurahan Parangbanoa yang bermata pencaharian sebagai
petani dan memiliki nilai-nilai sosial seperti masyarakat pedesaan mengingat
bahwa kelurahan ini berdasarkan profil Kelurahan Parangbanoa dahulunya
merupakan kampung, lalu dijadikan lingkungan parangbanoa, kemudian berstatus
kelurahan.

Herdiana (2018) menjelaskan bahwa masyarakat pendatang memiliki nilai-
nilai yang berbeda dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat lokal selama ini,

ketika masyarakat pendatang, yaitu penghuni perumahan diasosiasikan dengan



masyarakat perkotaan dengan tatanan nilai heterogen dan relasi sosial yang
rendah, sebaliknya masyarakat lokal yang bisa dikatakan sebagai masyarakat desa
memiliki tatanan nilai yang homogen dan relasi sosial yang tinggi.

Alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan real estate di wilayah yang
mayoritas bermata pencaharian sebagai petani serta perbedaan tatanan sosial
masyarakat lokal dengan masyarakat pendatang, diduga pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap perekonomian dan kondisi sosial yang ada (Herdiana,
2018). Oleh karena itu, berdasarkan uraian yang dijelaskan, peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian terkait pengaruh pembangunan perumahan terhadap
kondisi sosial dan ekonomi masyarakat lokal di Kelurahan Parangbanoa,
Kecamatan Pallangga. Tujuannya yaitu untuk melihat dan mengukur sejauh mana
dampak yang dirasakan oleh masyarakat lokal setelah adanya pembangunan

perumahan.

1.2 Rumusan Masalah

Selanjutnya, dapat dirumuskan pertanyaan untuk penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi pembangunan perumahan pada Kelurahan Parangbanoa,
Kabupaten Gowa selama 10 tahun terakhir?

2. Bagaimana pengaruh pembangunan perumahan terhadap kondisi sosial dan
ekonomi masyarakat lokal di Kelurahan Parangbanoa, Kabupaten Gowa?

3. Bagaimana arahan rekomendasi dari pengaruh pembangunan perumahan
terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat lokal di Kelurahan
Parangbanoa, Kabupaten Gowa?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi  kondisi pembangunan perumahan di Kelurahan
Parangbanoa, Kabupaten Gowa selama 10 tahun terakhir.

2. Mengidentifikasi pengaruh pembangunan perumahan terhadap kondisi sosial
dan ekonomi masyarakat lokal di Kelurahan Parangbanoa, Kabupaten Gowa.



3.

Memberikan arahan rekomendasi dari pengaruh pembangunan perumahan
terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat lokal di Kelurahan

Parangbanoa, Kabupaten Gowa.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak,

antara lain:

1.

Bagi civitas akademik, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
mengenai pengaruh pembangunan real estate bagi kondisi sosial ekonomi
masyarakat sekitar perumahan serta dapat dijadikan sebagai referensi untuk
penelitian serupa yang jauh lebih baik di masa yang akan datang.

Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapakan dapat dimanfaatkan sebagai
sumbangan pemikiran terhadap pemerintah daerah, khususnya Pemerintah
Kabupaten Gowa mengenai pengaruh sosial ekonomi dari pembangunan
perumahan terhadap masyarakat lokal, sehingga dapat dijadikan
pertimbangan dalam pembuatan kebijakan pembangunan perumahan yang
lebih nyaman, aman, dan produktif bagi masyarakat setempat.

Bagi lembaga, penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan
dalam pembangunan perumahan oleh pengembang agar tercipta hunian yang
nyaman, harmonis, serta mencegah adanya konflik sosial ekonomi di masa

yang akan datang dalam lingkup internal dan eksternal perumahan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup wilayah penelitian ini dibatasi pada Kelurahan Parangbanoa,

Kabupaten Gowa dengan luas 2,15 km?2. Selanjutnya, penelitian ini memiliki

ruang lingkup substansi yang berkaitan dengan hal-hal sebagai berikut:

1.

Perkembangan pembangunan perumahan di Kelurahan Parangbanoa selama
10 tahun terakhir yang meliputi informasi umum terkait perumahan.

Pengaruh setelah adanya pembangunan perumahan terhadap kondisi sosial
dan ekonomi masyarakat lokal di Kelurahan Parangbanoa yang dikhususkan
pada mata pencaharian (perubahan profesi, tingkat pendapatan, peluang



3.

kerja), pendidikan (tingkat pendidikan dan minat berpendidikan), dan
interaksi sosial (kegiatan sosial dan hubungan sosial).

Arahan rekomendasi dari pengaruh pembangunan perumahan terhadap
kondisi sosial dan ekonomi masyarakat lokal di Kelurahan Parangbanoa,

Kabupaten Gowa

1.6 Output Penelitian

Output penelitian yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

1.

Laporan penelitian yang tersusun secara sistematis dan terdiri dari 5 bab
dengan judul “Pengaruh Pembangunan Perumahan Real Estate terhadap
Kondisi Sosial dan Ekonomi Masyarakat Lokal di Kelurahan Parangbanoa,
Kabupaten Gowa;

Jurnal hasil penelitian, poster presentasi penelitian dan summary book
mengenai pengaruh pembangunan perumahan real estate terhadap kondisi
sosial dan ekonomi masyarakat lokal di Kelurahan Parangbanoa.

1.7 Outcome Penelitian

Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian, outcome yang diharapkan antara lain:

1.

Meningkatkan perhatian dari pihak pemerintah dan swasta, serta
meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait pengaruh dari adanya
pembangunan perumahan bagi kondisi sosial dan ekonomi masyarakat.

Pembangunan perumahan tidak hanya sekadar memenuhi kebutuhan dasar
tempat tinggal, namun juga memperhatikan segala kondisi yang ada di
lingkup perumahan, termasuk kondisi eksternal lingkungan perumahan yang

dalam hal ini berupa kondisi sosial dan ekonomi masyarakat lokal.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari penelitian ini terdiri atas lima bab yang tersusun secara

sistemastis dan terstruktur sebagaimana yang akan dirincikan sebagai berikut:

1.

Bab | Pendahuluan, bab ini memuat uraian mengenai hal-hal bersifat umum
yang menjadi dasar dan tujuan penyusunan karya ilmiah. Dalam
pendahuluan, dibahas tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah,



tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, output penelitian,
outcome penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka, bab ini disusun berdasarkan latar belakang masalah,
ditunjang oleh teori-teori yang relevan, penelitian terdahulu dan literatur yang
akan diteliti serta kerangka konsep penelitian.

Bab 1Il Metode Penelitian, bab ini menguraikan metode yang digunakan
untuk menjawab rumusan masalah. Inti pembahasan dalam bab ini antara
lain, jenis penelitian, lokasi penelitian, teknik pengumpulan dan kebutuhan
data, variabel penelitian, teknik analisis penelitian, serta kerangka penelitian.
Bab IV Analisis dan Pembahasan, bab ini memuat informasi umum terkait
lokasi penelitian serta pemaparan data yang telah dikumpulkan terkait objek
penelitian. Selain itu, bab ini berisi penjabaran dan analisis data yang akan
menjawab pertanyaan penelitian dengan melihat tinjauan pustaka dan
menggunakan metode analisis yang telah dirancang pada bab sebelumnya.
Bab V Penutup, bab ini merupakan akhir dari penulisan penelitian yang berisi
kesimpulan dan saran terkait keseluruhan jawaban dari rumusan masalah

yang dikemukakan dalam bab-bab sebelumnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perumahan

2.1.1 Definisi Perumahan dan Permukiman

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dalam kamus istilah
pengembangan wilayah, menjelaskan bahwa perumahan adalah kumpulan rumah
sebagai bagian dari permukiman, baik perkotaan maupun perdesaan, yang
dilengkapi dengan prasarana, sarana, dan utilitas umum sebagai hasil upaya
pemenuhan rumah yang layak huni. Selanjutnya, permukiman dalam Undang-
Undang No. 1 tahun 2011 adalah bagian dari lingkungan hunian yang terdiri atas
lebih dari satu satuan perumahan yang mempunyai prasarana, sarana, utilitas
umum, serta mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di kawasan perkotaan
atau kawasan perdesaan.

Permukiman menurut Kuswartojo (1997) dalam Herliatin (2016) adalah
perumahan dengan segala isi dan kegiatan yang ada di dalamnya. Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa permukiman memiliki arti yang lebih luas
dibandingkan perumahan karena mencakup wadah dan isinya berupa manusia

yang hidup bermasyarakat dan berbudaya di dalamnya.

2.1.2 Perumahan Real Estate

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat dalam kamus istilah
pengembangan wilayah, mendefinisikan real estate sebagai tanah dan apapun
yang melekat di atasnya. Sedangkan menurut Gunther (1995) dalam Awaluddin
(2015) real estate adalah suatu penyediaan tanah beserta perlengkapannya yang
berupa benda tidak bergerak untuk pembangunan perumahan dan industri dengan
status kepemilikan perseorangan.

Awaluddin (2015) menjelaskan istilah real estate di Indonesia lebih
cenderung ditunjukkan kepada bentuk lingkungan perumahan yang dilengkapi
dengan fasilitasnya. Oleh karenanya, perumahan real estate umumnya dikenal dan
dapat dipahami sebagai tanah dan bangunannya berupa beberapa unit rumah



beserta fasilitas pelengkapnya dengan status kepemilikan perseorangan yang

disediakan oleh perusahaan atau pengembang.

2.1.3 Konsep Perencanaan Perumahan

Gambar 1. Konsep perencanaan perumahan (a) Konvensional, (b) Cluster,
(c) Planned Unit Development (PUD)
Sumber: Kwanda (2000)

Menurut Kwanda (2000), terdapat 3 (tiga) konsep perencanaan yang berkaitan

dengan pembagian lahan atau subdivision, yaitu konsep neotradisional atau

konvensional, cluster dan Planned Unit Development (PUD) yang akan dijelaskan

secara singkat sebagai berikut:

1. Konvesional merupakan penataan kawasan perumahan dengan pembagian
batas kapling yang jelas dan bentuk kapling yang relatif sama besar secara

merata pada keseluruhan lahan.



2. Cluster merupakan penataan beberapa rumah yang dikelompokkan ke dalam
ruang bersama untuk mendapatkan kepadatan yang tinggi pada suatu area,
sehingga lahan lainnya dapat dimanfaatkan untuk ruang terbuka.

3. Planned Unit Development (PUD) adalah suatu pengembangan multi fungsi
yang fleksibel pada kawasan perumahan yang sangat luas sehingga
pembangunannya dapat dilakukan secara bertahap. Konsep planned unit
development berkembang secara multi fungsi yang fleksibel tanpa ada
pembagian yang kaku untuk setiap zona kegiatan, dalam suatu unit lahan
dapat dikombinasikan semua kegiatan seperti perumahan dengan berbagai
tipe, perkantoran, pertokoan, rekreasi dan ruang terbuka.

2.2 Pembangunan

2.2.1 Konsep Pembangunan

Pembangunan memiliki definisi yang dinamis, sehingga tidak bisa dilihat dari
konsep yang statis. Pembangunan juga mengandung orientasi dan kegiatan tanpa
akhir. Secara sederhana, pembangunan sering diartikan sebagai suatu upaya yang
dilakukan untuk perubahan ke arah yang lebih baik dari sebelumnya karena
perubahan yang dimaksud adalah menuju arah peningkatan dari keadaan semula
(Digdowiseiso, 2019). Dalam Kamus Istilah Perumahan yang dikeluarkan oleh
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, pembangunan
didefinisikan sebagai perubahan dari kondisi tertentu pada sesuatu yang dianggap
lebih baik atau meningkat.

Istilah pembangunan bisa saja diartikan berbeda oleh satu orang dengan
orang yang lain, daerah satu dengan daerah yang lainnya, atau bahkan satu negara
dengan negara yang lain. Namun, Riyadi dan Deddy (2005) dalam Digdowiseiso
(2019) menjelaskan bahwa secara umum, ada suatu kesepakatan bahwa

pembangunan merupakan proses yang dilakukan untuk melakukan perubahan.

2.2.2 Pembangunan Perumahan

Undang-Undang Rl No. 1 tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan
Permukiman, menjelaskan bahwa pembangunan perumahan  meliputi

pembangunan rumah dan prasarana, sarana, serta utilitas umum dan/atau
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peningkatan kualitas perumahan. Hal ini mengartikan bahwa pembangunan

perumahan tidak terbatas pada pembangunan rumah secara fisik, namun

memperhatikan kelengkapan dan kualitas kehidupan di lingkup perumahan.
Pembangunan perumahan dan kawasan permukiman yang bertumpu pada

masyarakat memberikan hak dan kesempatan seluas-luasnya bagi masyarakat

untuk ikut berperan. Sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-Undang RI No.

1 tahun 2011, peran masyarakat di dalam pembangunan perumahan dan kawasan

permukiman sejalan dengan pemerintah dan pemerintah daerah yang mempunyai

tanggung jawab untuk menjadi fasilitator, memberikan bantuan dan kemudahan
kepada masyarakat, serta melakukan penelitian dan pengembangan yang meliputi
berbagai aspek yang terkait, antara lain, tata ruang, pertanahan, prasarana
lingkungan, industri bahan dan komponen, jasa konstruksi dan rancang bangun,
pembiayaan, kelembagaan, sumber daya manusia, kearifan lokal, serta peraturan
perundang-undangan yang mendukung.

Berdasarkan Undang-Undang No. 1 tahun 2011, kebijakan umum
pembangunan perumahan diselenggarakan untuk:

1. Memberikan kepastian hukum dalam penyelenggaraan perumahan dan
kawasan permukiman;

2.  mendukung penataan dan pengembangan wilayah serta penyebaran penduduk
yang proporsional melalui pertumbuhan lingkungan hunian dan kawasan
permukiman sesuai dengan tata ruang untuk mewujudkan keseimbangan
kepentingan, terutama bagi MBR (Masyarakat Berpenghasilan Rendah);

3. meningkatkan daya guna dan hasil guna sumber daya alam bagi
pembangunan perumahan dengan tetap memperhatikan kelestarian fungsi
lingkungan, baik di kawasan perkotaan maupun kawasan perdesaan;

4. memberdayakan para pemangku Kkepentingan bidang pembangunan
perumahan dan kawasan permukiman;

5. menunjang pembangunan di bidang ekonomi, sosial, dan budaya; dan

6. menjamin terwujudnya rumah yang layak huni dan terjangkau dalam
lingkungan yang sehat, aman, serasi, teratur, terencana, terpadu, dan

berkelanjutan.
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Pemaparan tentang pembangunan perumahan yang telah dijelaskan
memiliki kesimpulan bahwa hakikat dari adanya pembangunan perumahan
ditujukan untuk membawa masyarakat ke kehidupan yang lebih baik dan
sejahtera. Pembangunan merupakan kebijakan pemerintah agar masyarakat
menjadi lebih baik yang harus didasari oleh perencanaaan yang matang sesuai
dengan aturan yang berlaku.

2.3 Potensi Dampak Pembangunan Perumahan

Sebelum membahas lebih jauh mengenai dampak pembangunan perumahan, akan
dijelaskan lebih dahulu definisi kata dampak. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, dampak didefinisikan sebagai pengaruh kuat yang mendatangkan
akibat (baik negatif, maupun positif). Dampak secara sederhana dapat diartikan
sebagai pengaruh ketika akan mengambil suatu keputusan yang bersifat timbal
balik antara satu dengan yang lainnya (Irwan, 2016). Sehingga, dapat dipahami
bahwa dampak merupakan pengaruh yang ditimbulkan dari sesuatu dan terjadi
hubungan timbal balik antara yang dipengaruhi dan yang mempengaruhi.

Selanjutnya, definisi pembangunan yang dijelaskan oleh Soekanto (2013)
dalam Purnomo (2015) adalah suatu proses perubahan yang dikehendaki dan
direncanakan, meskipun demikian, tidak mustahil pembangunan mengakibatkan
terjadinya dampak pada subsistem kemasyarakatan. Sehingga dapat dipahami
bahwa aktivitas pembangunan perumahan merupakan suatu perubahan yang
dikehendaki dan direncanakan, baik perubahan yang berskala besar, maupun
berskala kecil, selanjutnya perubahan inilah yang akan menimbulkan dampak atau
pengaruh positif ataupun negatif dalam suatu wilayah dan masyarakat.

Zaidin (2017) menjelaskan bahwa salah satu faktor dalam menentukan
dampak positif atau negatif adalah dengan melihat apakah seseorang diuntungkan
atau dirugikan oleh suatu tindakan atau perbuatan. Sementara itu, menurut
Hajarullah (2020), umumnya penyebaran manfaat dari suatu kegiatan tidaklah
merata secara demografis, geografis, maupun pada kelompok masyarakat.
Penilaian dampak merupakan pertimbangan nilai (value judgement) dan karena itu
bersifat subjektif.
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Menurut Chadwick (1991) dalam Hajarullah (2020) dampak sosial sangat
erat kaitannya dan seringkali disatukan dengan analisis dampak ekonomi yang
meliputi hal-hal berikut:

1. Dampak ekonomi, meliputi perubahan dalam kegiatan ekonomi, pekerjaan,
pendapatan, dan sebagainya.

2. Dampak demografis, meliputi perubahan dalam penduduk daerah dan sifat-
sifat penduduk, seperti struktur usia, komposisi jenis kelamin, dan
sebagainya.

3. Dampak keuangan meliputi tingkat dan distribusi dana umum dan pajak
berdasarkan yuridiksi (wilayah, kota, distrik, sekolah) dari pembiayaan dan
pendapatan umum.

4. Dampak layanan masyarakat, meliputi perubahan dalam permintaan,
distribusi dan kualitas layanan msyarakat, seperti sekolah, kesehatan, air, dan
pembuangan limbah, perlindungan kemanan dan kebakaran, transportasi dan
layanan sosial.

5. Dampak sosial, meliputi perubahan dalam organisasi masyarakat, persepsi
masyarakat, gaya hidup dan kepuasan, serta pengaruh pembangunan untuk
kelompok-kelompok tertentu, seperti orang tua, minoritas dan orang-orang
yang memperoleh pendapatan tetap.

Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai dampak pembangunan
perumahan di atas, dapat dipahami bahwa adanya proses pembangunan mampu
memberikan dampak kepada masyarakat, dikehendaki ataupun tidak dikehendaki,
baik berupa dampak positif, maupun negatif. Selanjutnya, dalam kehidupan
masyarakat yang dinamis, dampak dari suatu pembangunan bisa beragam dan
terjadi perbedaan di antara satu wilayah dengan wilayah yang lain. Dalam hal ini,
penelitian yang dilakukan fokus pada dampak sosial dan ekonomi dari
pembangunan perumahan yang meliputi mata pencaharian, pendidikan, dan

interaksi sosial.

2.3.1 Mata Pencaharian

Mata pencaharian adalah pekerjaan yang menjadi pokok penghidupan. Mata
pencaharian diartikan pula sebagai segala aktivitas manusia dalam
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memberdayakan potensi sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan hidup
hariannya (Rohman, 2020). Definisi pendapatan yang dijelaskan oleh Badan Pusat
Statistik adalah imbalan yang diterima, baik berbentuk uang maupun barang, yang
dibayarkan perusahaan/kantor/majikan. Imbalan dalam bentuk barang dinilai
dengan harga setempat. Pendapatan rumah tangga dapat berasal dari balas jasa
faktor produksi tenaga kerja (upah dan gaji, keuntungan, bonus, dan lain lain),
balas jasa kapital (bunga, bagi hasil, dan lain lain), dan pendapatan yang berasal
dari pemberian pihak lain (transfer).

Dampak pembangunan perumahan terhadap mata pencaharian masyarakat
beragam, tergantung dari kondisi wilayah pembangunan perumahan yang dalam
hal ini terjadi di wilayah pertanian, sesuai dengan wilayah penelitian. Widjanarko
dkk. (2006) menjelaskan berkurangnya luas sawah yang mengakibatkan
bergesernya lapangan kerja dari sektor pertanian ke nonpertanian di mana tenaga
kerja lokal yang ada tidak terserap seluruhnya, justru akan meningkatkan angka
pengangguran. Kemungkinan lain yang akan terjadi, sebagaimana yang dijelaskan
oleh Fitriani dkk. (2015) apabila pembangunan perumahan terjadi di wilayah yang
mayoritas masyarakatnya tidak bekerja atau pengangguran, maka akan berpotensi
terhadap masyarakat untuk memperoleh pekerjaan.

Kegiatan pembangunan perumahan yang memanfaatkan lahan pertanian
masyarakat lokal, dinilai akan memberikan dampak berupa pergeseran mata
pencaharian pada masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Sebagaimana yang dijelaskan, apabila kegiatan pembangunan terjadi di wilayah
dengan mayoritas masyarakatnya bekerja di bidang pertanian, maka tentu akan
meningkatkan pengangguran. Namun sebaliknya, kegiatan pembangunan
perumahan dapat menjadi peluang atau potensi bagi masyarakat dengan adanya
penerimaan tenaga kerja pada tahap konstruksi dan operasi pembangunan.
Selanjutnya, pergeseran mata pencaharian atau perubahan profesi yang terjadi
akibat adanya kegiatan pembangunan perumahan tentu akan mempengaruhi
pendapatan masyarakat yang terdampak, baik itu mengalami peningkatan atau

penurunan pendapatan.
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2.3.2 Pendidikan

Definisi pendidikan yang dipaparkan dalam Undang-Undang No. 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah,
yang terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.
Pendidikan non formal merupakan kegiatan pendidikan di luar sekolah, umumnya
tidak berjenjang, dan tidak dibedakan atas dasar usia sehingga dalam suatu
kegiatan belajar terdapat anak-anak, orang dewasa dan orang tua yang mempunyai
kebutuhan untuk belajar (Yatimah, 2017). Pendidikan non formal terdiri dari
lembaga kursus, lembaga pelatihan, kajian kegamaan, kelompok belajar, pusat
kegiatan belajar yang ada dalam masyarakat dan majelis taklim serta satuan
pendidikan yang sejenis lainnya.

Fitriani dkk. (2015) menjelaskan bahwa pembangunan perumahan memiliki
potensi dalam mengubah paradigma masyarakat akan pentingnya menempuh
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, berbeda dengan kondisi pendidikan
dahulu, di mana sebagian besar orang tua kurang memiliki rencana pendidikan
yang baik untuk anaknya. Sehingga dari penjelasan tersebut, dapat dipahami
bahwa adanya pembangunan perumahan memiliki potensi dalam meningkatkan
kuantitas dan kualitas dari pendidikan serta sarana pendidikan yang tersedia.

Dampak lain dari adanya pembangunan perumahan adalah memungkinkan
terjadinya perubahan pola pikir masyarakat yang lebih terbuka, di mana hal ini
ditunjukan dengan orientasi masyarakat yang menekankan kepada masa kini dan
masa depan. Menurut Herdiana (2018), salah satu pandangan masyarakat yang
mungkin berubah seperti pola pikir yang dahulunya menganggap bahwa mencari
nafkah jauh lebih penting dibanding dengan melanjutkan pendidikan ke jenjang
lebih tinggi digantikan dengan pola pikir masyarakat yang menganggap bahwa
pendidikan sampai dengan jenjang perguruan tinggi adalah penting dan

diharapkan dapat memperbaiki kualitas kehidupan.
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2.3.3 Interaksi Sosial

Interaksi sosial adalah hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang
berkaitan dengan orang perorangan, kelompok perkelompok, maupun perorangan
terhadap perkelompok ataupun sebaliknya (Elly dkk., 2011). Selain itu, penjelasan
interaksi sosial oleh Soekanto (2010) adalah hubungan timbal balik antara
individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan
kelompok. Berdasarkan pengertian interaksi sosial yang telah dijelaskan, maka
dapat dipahami bahwa interaksi sosial adalah hubungan timbal balik yang terjadi
antara manusia dengan manusia yang lain, baik secara individu maupun dengan
kelompok. Selanjutnya Soekanto (2010) menambahkan bahwa suatu interaksi
tidak mungkin dapat terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat, yakni adanya
kontak sosial dan komunikasi.

1. Kontak Sosial, yaitu hubungan sosial antara individu satu dengan individu
lain yang bersifat langsung, seperti dengan sentuhan, percakapan, maupun
tatap muka sebagai wujud aksi dan reaksi (Muslim, 2013). Kontak sosial
memiliki beberapa sifat, yaitu kontak sosial positif dan kontak sosial negatif.
Kontak sosial positif adalah kontak sosial yang mengarah pada suatu kerja
sama, sedangkan kontak sosial negatif mengarah kepada suatu pertentangan
atau bahkan sama sekali tidak menghasilkan kontak sosial (Ginintasasi,
2012).

2. Komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari seseorang kepada orang
lain yang dilakukan secara langsung maupun dengan alat bantu agar orang
lain memberikan tanggapan atau tindakan tertentu (Muslim, 2013). Orang
yang bersangkutan kemudian memberi reaksi terhadap perasaan yang ingin
disampaikan (Ginintasasi, 2012).

Masyarakat pendatang memiliki nilai-nilai yang berbeda dengan nilai-nilai
yang ada di masyarakat lokal selama ini, ketika masyarakat pendatang, yaitu
penghuni perumahan diasosiasikan dengan masyarakat perkotaan dengan tatanan
nilai heterogen dan relasi sosial yang rendah, sebaliknya masyarakat lokal yang
bisa dikatakan sebagai masyarakat desa memiliki tatanan nilai yang homogen dan

relasi sosial yang tinggi (Herdiana, 2018).
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Pembangunan perumahan dalam suatu wilayah, berpotensi menimbulkan
dampak terhadap kondisi sosial masyarakat cepat atau lambat, baik secara sadar,
maupun tidak disadari. Selanjutnya, dampak yang ditimbulkan bisa jadi
berdampak positif terhadap masyarakat sekitar perumahan, karena tidak hanya
mampu menambah keramaian suatu wilayah, namun juga mampu meningkatkan
kegiatan sosial, menurunkan tingkat kriminalitas, meningkatkan kualitas hidup
sosial, dan menambah keberagaman yang ada.

Di sisi lain, adanya pembangunan perumahan juga memungkinkan
terjadinya penurunan tingkat pasrtispasi masyarakat dalam kegiatan sosial karena
semakin bertambahnya kegiatan yang dilakukan. Pembangunan perumahan yang
diikuti dengan penambahan tingkat keramaian juga bisa saja menjadi sebab
munculnya konflik atau malah meningkatkan tingkat kriminalitas dan
menurunnya kualitas hubungan sosial dalam masyarakat, baik antar masyarakat

lokal, maupun dengan warga perumahan.

2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan dengan kajian dari beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya dengan tujuan membantu proses identifikasi variabel,
teknik analisis dan penarikan kesimpulan, serta akan diuraikan persamaan dan
perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang sedang dilakukan.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut,



Tabel 1. Penelitian terdahulu
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Desa
Jayamekar)

Jayamekar Kab.
Bandung Barat

kehadiran masyarakat
pendatang dan melakukan
interaksi sosial dalam
berbagai bentuk aspek

kehidupan.

No. Peneliti Judul Tujuan Variabel Teknik  samaan  Perbedaan Output Sumber
Penelitian Analisis Literatur

1. Mimi Socioeconomic Mengidentifikasi 1. Social conditions  Deskriptif =~ Melihat pada Teknik 1. Peningkatan jumlah International
Arifin, Impacts of dampak sosial (population kualitatif, = komponen Analisis penduduk, perubahan Journal of
Wiwik New ekonomi dari change, social analisis sosial dan aktivitas sosial, penurunan  Sustainable
Wahidah  Settlement berkembangnya interaction between spasial, ekonomi budaya panen, perubahan  Development
Osman, Development  permukiman communities, analisis iklim, penurunan tingkat and Planning
f\%ﬁggsari on Local baru di Kec. community social  kuantitatif, kejahatan Vol. 18, No.
Andi Communities: Pattalassang activities, folk analisis 2. Membuka I_apangan kerja 10, October,
Munawarah A Case Study culture, crime rate) SWOT baru, menciptakan lapangan 2023, pp.
Abduh, in . Economic kerja sampingan, 3005-3014
Adiba Pattalassang conditions mengurangi pengangguran,

Abu Massir, Sub-District, (livelihood, meningkatkan pendapatan
Andi Nada South community income dan harga tanah
Zahirah Sulawesi, level, level of
(2023) Indonesia public spending,
land price)

2. Dian Dampak Mengkaji . Perubahan pola Kualitatif ~ Mengkaji Kualitatif 1. Perubahan pola pikir, Jurnal
Herdiana  Pembangunan dampak pikir dengan dampak dan masyarakat desa menerima Pembangunan
(2018) Perumahan pembangunan . Perubahan pola Pendekatan pembangunan kuantitatif nilai-nilai baru yang berasal Wilayah dan

terhadap perumahan sikap Deskriptif  perumahan  atau dikenal dari luar seperti cara berfikir Kota,Vol. 14
Perubahan terhadap Interpretatif terhadap dengan logis dan orientasi berfikir ~ No. 4, 2018,
Sosial perubahan sosial kondisi sosial istilah mix kepada masa depan 265-280,
Masyarakat masyarakat yang secara method 2. Perubahan pola tindak, STIA Cimabhi
Desa (Studi di ada di Desa kualitiatif masyarakat desa menerima
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No. Peneliti Judul P-(!—r?élLil;gn Variabel Zﬁ:ﬂ;i Persamaan Perbedaan Output I_Siltjgr]gfurr

3. Kukuh Dampak Mengkaji 1. Sosial (kegiatan Analisis Melihat pada Indikator 1. Partisipasi masyarakat Jurnal Teknik
Dwi Pembangunan dampak yang sosial masyarakat, Kuantitatif Komponen penelitian dalam kegiatan sosial PWK, Vol. 4
Indarto, Perumahan muncul setelah tingkat keramaian, Deskriptif sosial dan yang menururn, aktifitas No.3, 2015,
Sri Raha adanya gaya hidup, tingkat ekonomi digunakan masyarakat meningkat, hal. 428-439,

yu terhadap T .
.. pembangunan kriminalitas) perubahan gaya hidup Fakultas
(2015) Kondisi perumahan 2. Ekonomi (mata masyarakat lebih konsumtif Teknik
Lingkungan,  terhadap sosial, pencaharian, dan kriminalitas menurun  Universitas
Sosial dan ekonomi dan perubahan 2. Pendapatan masyarakat Diponegoro
Ekonomi lingkungan di tambahan rumah, meningkat, membuka
Masyarakat Kel. Sambiroto harga lahan) lapangan usaha masyarakat,
Sekitar di Kel. 3. Lingkungan dan harga lahan meningkat
Sambiroto (penggunaan lahan, 3. Perubahan alih fungsi lahan,
' sumber air, penurunan kualitas air
Kecamatan drainase, kondisi sumur, peningkatan jaringan
Tembalang jalan) drainase dan jalan.

4. Sukriyah  Pembangunan Mengukur sejauh 1. Dampak sosial Analisis Variabel Penelitian Dampak sosial ekonomi dari  Prosiding
Kustanti Perumahan mana dampak (kenyamanan hidup Deskriptif  mata Sukriyah, pembangunan perumahan elite SEMATEKS
Moerad, Elite dan sosial ekonomi masyarakat Kualitatif ~ pencaharian  dkk. terhadap masyarakat setempat OS 3
Titien Dampak pada masyarakat setempat, hubungan dan dilakukan "Strategi
Setiyo Sosial yang berada di sosial, dan CSR kesempatan  pada Pembangunan
Rini, Ekonominya  Kampung (Corporate Social kerja masyarakat Nasional
Lissa terhadap Kejawan Putih Responsibility)) setempat Menghadapi
Rosdiana  Masyarakat Tambak 2. Dampak ekonomi sekitar Revolusi
(2018) Setempat (kesempatan kerja perumahan Industri 4.0,

(Studi Kasus dan perubahan elite Institut
Perkampungan mata pencaharian) Teknologi
Kejawan Putih Sepuluh
Tambak) November
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No. Peneliti Judul PZ#;;:SZ” Variabel Zﬁ:ﬂ;‘; Persamaan Perbedaan Output f}i’g?ffurr

5. Adhitya Dampak 1. Menggambar- 1. Perkembangan Analisis Identifikasi ~ Variabel Perkembangan perumahan Jurnal
Pratama Perkembangan  kan proses perumahan Pendekatan perkembang- penelitian dari aspek ekonomi dan Planoearth,
(2020) Perumahan perkembangan (jumlah, sebaran,  papelitian  @n Perumahan lingkungan tidak memberikan \/q| 5 No. 1,

terhadap perumahan kelas perumahan, Campuran berdasarkan dampak positif terhadap Februari
. padaKec. pelaku . periode tahun masyarakat di sekitar 2020. hal 25-
Masyarakatdi gargq pembangunan, jenis (MiX atau time perumahan, namun dalam 3
Sekitar 2. Mengkaji perumahan baru ~ Method)  series aspek sosial perkembangan  {niversitas
Perumahan dampak dan.lama) _ perumahan berdampaK posi_tif Gajah Mada
Kec. Baruga, perkembangan 2. Sosial (kegiatan terhadap masyarakat di sekitar
Kendari perumahan sosial, hubungan perumahan
tersebut sosial, kualitas
terhadap hidup sosial)
masyarakat di 3. Ekonomi
sekitar (pendapatan,
perumahan peluang kerja,
perubahan mata
pencaharian,
pemanfaatan rumah
sebagai usaha)
4.Lingkungan (lampu
jalan, persampahan,
jalan, drainase)

6. Arief Dampak Mengetahui 1. Hubungan sosial Analisis Variabel Teknik 1. Hubungan sosial antar Jurnal Tesa
Rahman Pembangunan dampak-dampak 2. Pendidikan Kuantitatif penelitian analisis warga setempat tetap Arsitektur,
(2015) Perumahan sos!al ekonomi 3. Mata pencaharian 43 (hu_bungan yang harmonis, namun merasa Vol. 13,

Kawasan dari dilengkapi 303|a_l,_ digunakan bahwa penghuni perur_nahan Nomor 2,
L pengembangan pendidikan, bukan merupakan bagian Desember
Pinggiran perumahan Data_ ) dan mata dari masyarakat yang ada 2015, hal.
Kota terhadap  pinggiran Kota Kualitatif  pencanarian) karena tidak bersedia 106-113,
Masyarakat Bandung, Kec. mengikuti norma bersama  Universitas
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No. Peneliti Judul PZ#;;:SZ” Variabel Zﬁ:{: ;:(s Persamaan Perbedaan Output Si’g?ffurr
Setempat, Gedebage 2. Pembangunan perumahan  Gunadarma
Studi Kasus  terhadap tidak cukup dirasakan
Kecamatan masyarakat dampaknya terhadap
Gedebage, setempat pendidikan warga setempat
Bandung 3. Pembangunan perumahan
terhadap mata pencaharian
warga setempat cukup
mempengaruhi
7. Inggried Dampak Mengetahui 1. Kondisi perumahan Analsis Teknik Penelitian Dampak positif dan negatif ~ Jurnal
Noveryn  Pembangunan dampak 2. Aktivitas sosial Deskriptif ~ analisis Inggried yang terjadi dari Aursitekno,
Pintauli, Perumahan pembangunan penduduk Kualitatif ~ deskriptif dan Ratna pembangunan perumahan Vol. 8, No. 1,
Ratna terhadal perumahan kualitatif hanya fokus yang mempengaruhi kondisi  Maret 2021,
g .. terhadap kondisi meneliti lingkungan serta aktivitas Universitas
Safitri K_ond|5| lingkungan dan dampak Masyarakat Malikussaleh
(2021) Lingkungan  jyga aktivitas perumahan
dan Aktivitas  masyarakat di pada
Masyarakat di  Kec. Parung aktivitas
Kecamatan  Panjang sosial
Parung masyarakat
Panjang

umber: Indarto dkk. (2015), Herdiana (2018), Pratama (2020), Rahman (2015), Pintauli dkk. (2021), Moerad dkk. (2018), Arifin dkk. (2023)
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2.5 Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan model konseptual yang berkaitan dengan bagaimana
seorang peneliti menghubungkan secara logis faktor yang dianggap penting untuk
masalah (Hidayat, 2009). Kerangka konsep membahas tentang variabel yang
dianggap perlu untuk melengkapi hal yang sedang atau akan diteliti (Sekaran,
2006). Adapun kerangka konsep penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2,
sebagai berikut.



e Berdasarkan hasil observasi dan keterangan dari kelurahan .
setempat tahun 2023, terjadi pembangunan 13 perumahan selama .

Latar Belakang

10 tahun terakhir.

e Pembangunan perumahan memanfaatkan lahan pertanian di .
Kelurahan Parangbanoa yang mayoritas masyarakatnya berprofesi

sebagai petani.

e Perumahan yang dihuni oleh pendatang memiliki tatanan sosial

berbeda dengan masyarakat lokal.

Permukiman

Landasan Teori

RTRW Kabupaten Gowa 2012-2032
UU RI No. 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan

PP RI No. 14 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan
Perumahan dan Kawasan Permukiman

« SNI 03-6981-2004 tentang Tata Cara Perencanaan
Lingkungan Perumahan Sederhana Tidak Bersusun di
Daerah Perkotaan

terakhir.

Tujuan Penelitian
Mengidentifikasi kondisi pembangunan
perumahan di Kelurahan Parangbanoa,
Kabupaten Gowa selama 10 tahun

Tujuan Penelitian
Mengidentifikasi pengaruh  pembangunan
perumahan  terhadap mata  pencaharian,
pendidikan, dan interaksi sosial masyarakat lokal

Tujuan Penelitian
Mejabarkan arahan rekomendasi dari
pengaruh pembangunan perumahan di
Kelurahan Parangbanoa, Kabupaten

di Kelurahan Parangbanoa, Kabupaten Gowa. Gowa.
[ |
| |
Variabel Variabel Variabel
Perumahan Ekonomi Sosial
Indikator Indikator Indikator

Pola Perumahan

Jumlah dan Tipe Rumah
Pelaku Pembangunan
Fasos dan Fasum
Keamanan Perumahan

(Pratama, 2020)

e Perubahan Profesi
¢ Tingkat Pendapatan
e Peluang Kerja

(Rahman, 2015;
Indarto, 2015)

Tingkat Pendidikan
Minat Berpendidikan
Kegiatan Sosial
Hubungan Sosial

(Herdiana, 2018)

Arahan rekomendasi dari pengaruh pembangunan perumahan terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat lokal

Gambar 2. Kerangka konsep
Sumber: Hasil Analisis, 2024

22



